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Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki sangat banyak manfaat bagi kehidupan manusia, termasuk membangun dasar untuk perkembangan teknologi modern, memainkan peran penting dalam berbagai cabang ilmu, dan meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat bergantung pada kemajuan matematika. Sejak usia dini, pemahaman dan pemahaman matematika yang kuat diperlukan untuk menguasai dan menciptakan teknologi masa depan (Apriyono, 2016). 
Matematika sebagai wahana pendidikan memainkan peran penting dalam pendidikan. Ini karena matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan merupakan cara untuk berpikir ilmiah dan logis (Buyung & Nirawati, 2018).  Keterampilan dalam matematika adalah salah satu dari banyak proses yang diperlukan untuk mengembangkan daya pikir manusia.
Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan adalah matematika. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, menerapkan penalaran matematika, serta mengkomunikasikan ide dan bukti matematika. Selain itu, peserta didik diharapkan menghargai manfaat matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika, melakukan kegiatan motorik dengan pengetahuan matematika, serta melakukan kegiatan matematika dengan alat peraga sederhana dan produk teknologi.
Mahuda (2017),  menyatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting dan harus dipelajari di seluruh jenjang sekolah. Matematika harus dipahami oleh semua orang, terutama siswa sekolah formal, karena sangat penting untuk ilmu pengetahuan dan kehidupan pada umumnya. Matematika sebagai bidang ilmu memiliki manfaat untuk meningkatkan pemikiran dan perilaku seseorang. Matematika juga memainkan peran penting dalam pendidikan masyarakat, baik sebagai objek langsung (fakta, konsep, dan prinsip) maupun tak langsung (berpikir kritis, logika tekun, dll.). Siswa diharapkan dapat menggunakan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari karena mengembangkan cara mereka berpikir untuk memahami atau memecahkan masalah (Fadilah & Afriansyah, 2021). Pembelajaran matematika melibatkan memberikan siswa pengalaman belajar melalui sejumlah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mengajarkan mereka kemampuan tentang materi matematika yang dipelajari (Yulinawati & Nuraeni, 2021). Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar mengajar di mana orang belajar matematika dengan cara yang bermanfaat dan memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. (Anggraeni & Sundayana, 2021).
NCTM (2000) menetapkan bahwa, sehubungan dengan tujuan pembelajaran matematika pertama, siswa harus memiliki lima standar keterampilan dalam pembelajaran matematika: pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi (representation). Dalam pembelajaran matematika, kelima standar proses tersebut saling terkait satu sama lain.
Representasi adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa. NCTM (2000) menyatakan bahwa representasi adalah transformasi ide atau masalah dari model atau gambar ke simbol, kata-kata, atau kalimat. Ini juga digunakan untuk mengubah masalah verbal menjadi lebih jelas. Kemampuan representasi membantu siswa memahami konsep dan hubungan matematika, berkomunikasi tentang konsep matematika, dan memahami bagaimana konsep berhubungan satu sama lain. Mereka juga dapat mempelajari bagaimana konsep dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui pemodelan. 
Menurut Farhatin (2018), kemampuan representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang digunakan untuk memperlihatkan (mengomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu. Ini adalah hasil dari interpretasi pikirannya. Dalam pembelajaran matematika, representasi merupakan komponen penting (Addawiyah & Basuki, 2022). Kemampuan representasi matematis sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis yang baik akan memiliki kemampuan untuk memperluas dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep dan hubungan antara konsep-konsep matematika (Damayanti & Afriansyah, 2018).
Rangkuti (2014), berpendapat bahwa manfaat yang diperoleh guru atau siswa pada saat pembelajaran yang melibatkan representasi diantaranya yaitu dapat memicu guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar dengan cara belajar dari representasi-representasi yang dihadirkan siswa, meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi matematis dengan koneksi sebagai alat penyelesaian masalah, dan menghindarkan dari terjadinya miskonsepsi. Hijriani dkk., (2018), mengatakan bahwa representasi sangat penting untuk pendidikan matematika karena membantu siswa memahami konsep matematika dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.
Pentingnya kemampuan representasi matematis juga diungkapkan Abdullah (Maryati & Monica, 2021) sebagai elemen yang harus mendapat perhatian khusus karena kemampuan ini tersedia untuk siswa ketika mereka belajar matematika di setiap jenjang pendidikan. Hal ini terlihat dari standar representasi yang dikemukan NCTM (Kholilatun dkk., 2023). Untuk siswa dari taman kanak-kanak hingga sekolah menengah, representasi mencakup pembuatan dan penggunaan representasi untuk mengorganisasikan, mencatat, dan menyampaikan konsep matematika; menentukan, menggunakan, dan menafsirkan masalah penyelesaian; dan mensimulasikan dan menerjemahkan sifat fisik, sosial, dan matematis. 
Kemudian Fauzan (Kholilatun dkk., 2023), juga mengatakan bahwa representasi membantu siswa memahami dan menggunakan konsep matematika, tetapi mereka masih gagal menunjukkan kemampuan representasi matematis yang penting. (Silviani, Mardiani, & Sofyana, 2021; Yusriyah & Noordyana, 2021). Selain itu Fuad (2016) berpendapat bahwa proses pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka, yang mengakibatkan siswa tidak memiliki kemampuan representasi matematis yang baik.
Banyak siswa di sekolah tidak menyukai pelajaran matematika karena banyaknya konsep dan penggunaan rumus. Kemampuan matematika siswa rendah, salah satunya kemampuan representasi matematis, disebabkan oleh ketidaksukaan siswa terhadap pelajaran matematika. Meskipun kemampuan representasi matematis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya berdasarkan hasil penelitian Putri, dkk. (2014, hlm. 52) menunjukkan bahwa keterampilan representasi memperoleh persentase rerata skor sebesar 40,62% dari skor ideal. Begitu juga data yang dihasilkan dari penelitian Ansari (2014) diketahui bahwa persentase penggunaan aspek representasi matematis siswa SMA dalam menyelesaikan soal tes sebesar 36,1%, hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan representasi siswa SMA. Belajar matematika tidak hanya mengembangkan ranah kognitif saja, tetapi sikap siswa dalam belajar matematika yang termasuk ke dalam ranah afektif juga perlu dikembangkan, seperti mengatur cara belajarnya sendiri, menata dirinya dalam belajar,bersikap, bertingkah laku, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kehendaknya sendiri. Perilaku afektif tersebut dinamakan kemandirian belajar.
Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang menyalah artikan belajar mandiri sebagai belajar sendiri. Menurut  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II tentang Sistem Pendidikan Nasional Menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.Jadi sudah jelas bahwa kata mandiri telah muncul sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional kita. Karena itu penanganannya memerlukan perhatian khusus semua guru, apalagi tidak ada mata pelajaran khusus tentang kemandirian, agar memperoleh prestasi belajar matematika yang optimal, siswa harus mampu mandiri dalam belajar.
Menurut Fajriyah dkk., (2019), mandiri merupakan kata dasar dari kemandirian yang artinya berdiri sendiri, yaitu keadaan dimana memungkinkan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan diri sesuai pada tingkat perkembangannya. Pendapat lain dikemukakan Tahar & Enceng (2006), bahwa kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk melakukan sesuatu hal yang terjadi karena dorongan sendiri,kemampuan dalam mengatur diri sendiri untuk menyelesaikan masalah dan dapat mempertanggung jawabkan akan keputusan yang diambilnya.
Kemandirian belajar merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam proses pembelajaran diri untuk mencapai tujuan yang dimana seseorang berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran dengan tidak bergantung terhadap orang lain. Hal tersebut selajan dengan pendapat Sugandi (2013), yang menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah sikap atau perilaku siswa yang memiliki karakteristik mampu berinisiatif dalam belajar,mendiagnosis kebutuhannya dalam belajar, bisa menetapkan tujuan dari belajar, memonitor,mengatur dan mengontrol proses belajar, memandang kesulitan sebagai suatu tantangan, dapat mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi dalam belajar, mengevaluasi proses dan hasil dari belajar, serta mampu untuk self-concept (konsep diri). Kemandirian belajar adalah proses pembelajaran dalam diri siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang menuntut siswa secara aktif dengan tidak bergantung pada orang lain termasuk guru.  (Basir, 2010)
Menurut Sumarmo (2002), dengan kemandirian, Siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat waktu secara efisien,akan mampu mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. Oleh karena itu diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakan minat belajar siswa yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Kemandirian belajar berarti belajar sendiri. Ini berarti memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah sendiri, berinisiatif, disiplin, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran sekarang masih menggunakan cara konvensional dengan ciri-ciri diantaranya pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), penyampaian materi masih dominan menggunakan metode ceramah, sumber belajar yang terbatas, serta kurang bervariatifnya latihan soal yang diberikan guru.
Pembelajaran seharusnya dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa dalam belajar. Salah satu solusi yang mampu mewujudkan hal tersebut adalah dalam proses belajar pembelajaran menggunakan model inovatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri, mengadakan penyelidikan melalui percobaan, mencoba menganalisa, terampil dalam mengerjakan berbagai soal, serta mendiskusikan dengan anggota kelompoknya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Model pembelajaran yang mungkin dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah yang terjadi adalah dengan menggunakan model pembelajaran Berbasis Projek.
Dalam  beberapa  dekade  terakhir,  pendekatan dalam  pengajaran  dan  pembelajaran  telah  berkembang  dengan  pesat,  seiring  dengan  perubahan dinamis dalam masyarakat dan teknologi (Gomathi dkk.,2023).  Salah  satu  pendekatan  yang  semakin  mendapat perhatian adalah model pembelajaran berbasis proyek. Model  pembelajaran  berbasis  proyek  memungkinkan  siswa  untuk  belajar  melalui  pengalaman langsung,  kolaborasi,  dan keterlibatan  dalam  tugas-tugas  nyata (Jannatu dkk.,2015). Dalam  konteks  ini,  proyek-proyek  yang  dirancang  dengan  baik  dapat  menjadi  sarana  efektif untuk memotivasi siswa, mengembangkan keterampilan kritis, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang  materi  pelajaran.  Model  ini  menekankan  pembelajaran  aktif,  yang  melibatkan  siswa  secara aktif  dalam  merancang,  merencanakan,  dan  melaksanakan  proyek-proyek   yang  relevan  dengan kurikulum. Konsep  dasar  dari  model  pembelajaran  berbasis  proyek  telah  dikembangkan  dalam  literatur sebagai  pendekatan  pembelajaran  yang  aktif,  berpusat  pada  siswa,  dan  berfokus  pada  pemecahan masalah nyata (Ariefiani dkk., 2016). 
Selain dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif  untuk meningkatkan antusias siswa terhadap pelajaran matematika dapat kita siasati dengan bantuan penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan mudah digunakan dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap pelajaran matematika dan membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti Pembelajaran. Untuk itu dapat kita pilih media pembelajaran yang familiar dan mudah, yaitu aplikasi Matrix Laboratory (Matlab). Matlab adalah aplikasi dengan komputasi numerik menggunakan bahasa pemrograman generasi keempat yang telah banyak membantu menyelesaikan permasalahan proses komputasi di berbagai bidang. 
Matlab juga cukup mudah digunakan karena dalam proses analisisnya menggunakan ekspresi notasi matematika yang familiar. Matlab (Matrix Laboratory) merupakan software yang dapat digunakan dalam bidang pendidikan yaitu untuk mengajar aljabar linier, analisis numerik, diagram, bangun ruang dan lain sebagainya (Syaharudin dan Abdila, 2018). Software MATLAB yang dikembangkan oleh Mathworks Inc. merupakan suatu program yang diperutukkan guna melakukan analisis dan komputasi numerik menggunakan bahasa pemrograman matematika lanjutan yang dibentuk atas dasar penggunaan sifat dan bentuk matkris (Sobiruddin, 2015: 24-32). 
Dengan memperhatikan beberapa hal di atas, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul: Kemampuan Representasi matematis dan kemandirian belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab. Dari penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai peran penggabungan model pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran, dan dampak positifnya terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah representasi matematika. Selain itu, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk pengembangan pengetahuan berkelanjutan dalam bidang pendidikan matematika.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengidentifikasi beberapa penelitian yang relevan. terkait kemampuan representasi matematis, pembelajaran berbasis projek dan kemandirian belajar siswa.
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Agar suatu penelitian tidak meluas, maka ruang lingkup masalahnya harus dibatasi. Hal ini bertujuan agar penelitian terhindar dari penyimpangan permasalahan, maka batasan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
a. Penelitian dilakukan di SMA IT Mekarjaya kelas XI.
b. Penelitian menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian.
c. Penelitian dibatasi pada pokok bahasan Fungsi Komposisi.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab lebih baik daripada siswa yang pembelajaranya berbasis projek tanpa berbantuan Matlab?
b. Apakah peningkatan kemandirian belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab lebih baik daripada siswa yang pembelajaranya berbasis projek tanpa berbantuan Matlab?
c. Apakah terdapat hubungan antara peningkatan kemampuan representasi matematis dan peningkatan kemandirian belajar siswa setelah mendapatkan model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab dan siswa yang pembelajaranya tanpa berbantuan Matlab?
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk menganalisis apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab lebih baik daripada siswa yang pembelajaranya berbasis projek tanpa berbantuan Matlab.
b. Untuk menganalisis apakah terdapat peningkatan Kemandiarian belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab dan siswa yang pembelajaranya berbasis projek tanpa berbantuan Matlab.
c. Untuk menganalisis Apakah terdapat hubungan antara peningkatan kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran berbasis projek berbantuan Matlab dan siswa yang pembelajaranya tanpa berbantuan Matlab.
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Penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang model pembelajaran berbasis projek dalam pembelajaran matematika serta dampaknya terhadap kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, temuan ini dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa atau terkait dengan masalah yang diteliti
2. Manfaat Praktis
a. Menjadi bahan pertimbangan saat menentukan model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.
b. Memberikan wawasan yang interaktif dan inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
c. Memberikan solusi terhadap perkembangan pembelajaran matematika yang berbasis teknologi informasi.
d. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran matematika, khususnya yang berkaitan dengan keterampilan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa.
e. [bookmark: _Toc156554092]Menjadi bahan pertimbangan saat menentukan model pembelajaran matematika yang berbasis projek.  
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BAB I   PENDAHULUAN     1.1         Latar Belakang Masalah   Matematika merupakan ilmu  dasar yang memiliki sangat banyak manfaat  bagi kehidupan manusia, termasuk membangun dasar untuk perkembangan  teknologi modern, memainkan peran penting dalam berbagai cabang ilmu, dan  meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Perkembangan di bidang teknolog i  informasi dan komunikasi saat ini sangat bergantung pada kemajuan matematika.  Sejak usia dini, pemahaman dan pemahaman matematika yang kuat diperlukan  untuk menguasai dan m enciptakan teknologi masa depan   (Apriyono, 2016) .     Matematika sebagai wahana pendidikan memainkan peran penting dalam  pendidikan. Ini karena matematika adalah ilmu universal yang mendasari  perkembangan teknologi modern, memainkan peran penting dalam meningkatkan  kualitas sumber daya manusia, dan merupakan  cara  untuk berpikir ilmiah dan logis   (Buyung & Nirawati, 2018) .    Keterampilan dalam matematika adalah salah satu  dari banyak proses yang diperlukan untuk mengembangkan daya pikir manusia.   Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan  adalah matematika. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa mata  pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep  matematika, menggunakan pola sebagai du gaan dalam penyelesaian masalah,  menerapkan penalaran matematika, serta mengkomunikasikan ide dan bukti  matematika. Selain itu, peserta didik diharapkan menghargai manfaat matematika  dalam kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai - nil ai  matematika, melakukan kegiatan motorik dengan pengetahuan matematika, serta  melakukan kegiatan matematika dengan alat peraga sederhana dan produk  teknologi.   Mahuda   ( 2017) ,  menyatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran  yang sangat penting dan harus dipelajari di seluruh jenjang sekolah. Matematika  harus dipahami oleh semua orang, terutama siswa sekolah formal, karena sangat  penting untuk ilmu pengetahuan dan kehidupan  pada umumnya. Matematika 

